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KEBANYAKAN universitas di Eropa Barat dan Amerika Serikat,
khususnya yang sudah cukup ta, memiliki n?mn atau scmhqnyan
yang biasanya dapat dilihat pada logo universitas tersebut. Semboyan
ini pada hakikatnya menunjukkan visi dan orientasi pendidikan yang

ditekankan oleh institusi tersebut.

ORDHAM University, New
York, misalnya, tempat penulis
pernah belajar, memiliki sem-
boyan Sapientia et Doctrina
(Kebijaksanaan dan Doktrin).
Kalau kita menengok logo Harvard Uni-
versity di Cambridge, Massachusetts,
Amerika Serikat, kita akan menemukan
Veritas (Kebenaran) sebagai motonya.

Akan tetapi, tidak jarang pula sekolah
menengah dan bahkan sekolah dasar
pun memiliki moto dan gagasan ideal
yang dicoba dihayati dan dijunjung ting-
gi oleh para pendidik dan siswanya.

Beberapa ratus meter dari Kampus
Harvard terdapat Sekolah Dasar St Pe-
ter dan semboyannya tertulis jelas pada
tembok luar gedung sekolah, For God
and Our Country (Untuk Allah dan
Bangsa Kita). Meskipun lokasi kedua in-
stitusi pendidikan ini sangat berdekatan
satu sama lain, tidak banyak orang lokal
menyadari bahwa orientasi pendidikan
mereka, yang terungkap dalam mo-
to-moto tersebut, merupakan warisan
dari dua gerakan pendidikan yang per-
nah muncul dari sejarah manusia dan
yang sampai kini, dalam tingkat terten-
tu, masih mempengaruhi orientasi pen-
didikan universal manusia: yang satu
berorientasi pada pencarian kebenaran,
yang lain mengidealkan pengabdian ke-
pada masyarakat banyak.

Dalam karangan ini penulis akan
Mmengantar pembaca ke dalam perkem-
bangan dan orientasi kedua tradisi pen-
didikan tersebut, yang dalam sejarah in-
telektual disebut 'sinlastisisme’ dan "hu-
Mmanisme’. Setelah sekilas memaparkan
perbandingan di antara kedua tradisi
Ini, penulis akan menyajikarn beberapa
butir reficksi mengenai visi-visi pokok
orientasi pendidikan mereka, yang ba-
rangkali berguna bagi pemikiran menge-
nai pendidikan di Indonesia.

~ Skolastisisme: Hasrat mencari
kebenaran

Dalam dunia pendidikan, kita sudah
biasa mendengar bahwa pendidikan ber-

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan
-dengan mengajarkan kepada pe-
serta didik berbagai kebenaran yang te-
lah ditemukan oleh manusia, baik yang
frsilat saintifik, filosofis, maupun re-
ligius. Tidak banyak orang menyadari
bahwa tradisi dan institusi akademik se.-
perti universitas yang kita miliki seka-
rang ini berasal dari dua perkembangan
yang terjadi dalam zaman keemasan
Abad Pertengahan di Eropa Barat.

Perkembangan pertama berkaitan de-
ngan penyebaran tradisi filsafat Aristo-
teles (384-322 SM) ke dunia Barat. Ber-
lainan dengan tradisi Byzantium dan
Arab yang memiliki dan mempelajari
banyak karya Aristoteles yang berupa
koleksi bahan-bahan kuliah, tradisi La-
tin di Eropa Barat praktis terputus dari
warisan filosofis zaman klasik ini. Tra-
disi Aristotelianisme berbahasa Latin ini
praktis baru muncul pada permulaan
abad kedua belas. Sebelumnya, hanya
sedikit sekali karya terkenal para filsuf
Yunani, termasuk karya Aristoteles, yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin.

Para pemikir Barat dalam Abad Per-
tengahan hanya memiliki beberapa teks
filsafat Yunani kuno, termasuk karya
Aristoteles mengenai logika yang cukup
terkenal itu. Keterbatasan akses inilah
yang menyebabkan para filsuf Abad Per-

tengahan di Eropa Barat memusatkan

perhatian mereka pada logika dan fil-
safat bahasa. Mereka mengenal kar-
ya-karya filsafat Yunani lainnya hanya
secara tidak langsung, terutama kar-
ya-karya dalam tradisi Platonisme, yak-
ni melalui tulisan-tulisan para pemikir
Latin seperti Agustinus dan Boethius
dalam zaman Romawi akhir.

.. Boethius (480-524 M) merupakan pe-
ngecualian penting dalam hal ini. Ka-
rena khawatir bahwa kemunduran vi-
talitas intelektual dalam zamannya
akhirnya akan membuat generasinya
yang berbahasa Latin dan kurang ter-
didik itu kehilangan kontak dengan wa-
risan filsafat Yunani kuno, ia pun me-
nerjemahkan karya-karya Aristoteles
yang tersedia, misalnya teks mengenai
logika, Categories (Kategori) dan On In-
Egripretatm (Mengenai Penafsiran).

- 1a sangat terkesan dengan penggunaan
pemikiran yang benar melalui silogisme
dalam membuktikan kebenaran argu-
men teologis. Ia setuju dengan pandang-
an bahwa logika menyediakan Jawaban
lerhadap setiap misteri eksistensi ma-
nusia. Bukunya yang terkenal, Conso-
lation of Philosophy (Hiburan Filsafat),
sangat populer dalam Abad Pertengah-
an, yang di kemudian hari sangat mem-
pengaruhi munculnya minat terhadap
filsafat.

- Baru antara pertengahan abad kese-
belas dan akhir abad ketiga belas, para
pembaca di dunia Barat menikmati kar-
ya para filsuf dan ilmuwan Yunani se-
cara lebih luas berkat adanya terjemah-
an baru dalam bahasa Latin dari bahasa
Arab dan Yunani. Bersama dengan kar-

ya-karya Euclid, Ptolemeus, Galen, Hip-
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pokrates, dan sejumlah filsl{f Neoplato-
nis, hampir semua karya Aristoteles be-
serta buku-buku komentar dalam ba-
hasa Yunani dan Arab, khususnya kaf— _
rangan Ibn Sina dan Ibn Rushd, menjadi
sumber bacaan baru yang sangat me-
narik bagi pembaca berbahasa Latin.

. Fenomena baru ini membakar sema-
pgat dan minat mereka yang memang
sudah cukup besar terhadap filsafat dan
sains'. Teks-teks baru ini menjadi bahar

komentar intelektual yang semakin
canggih dan mendalam, yang kemudian
segera dimasukkan ke dalam kurikulum
inti universitas. Karena belum pernah
menemukan sebuah sistem filosofis yang
begitu luas dan canggih, dapat dipahami
bahwa para filsuf dalam abad ketiga be-
las dan keempat belas menyebut Aris-
toteles sebagai "Sang Filsuf’ (the Phi-
losopher). .

Untuk memahami lebih mendalam te-
ks-teks baru ini, mereka biasanya meru-
juk pada terjemahan Latin dari kar-
ya-karya berbahasa Yunani dan Arab
yang berisi komentar atas karya-karya
Aristoteles. Mereka yang mempelajari
teks-teks ini, berlainan dengan kelom-
pok biarawan, masuk dalam kelompok
yang disebut scholastici (scholars). Ke-
lompok ini memperlihatkan hasrat un-
tuk mengetahui kebenaran demi kebe-
naran itu sendiri, dan bukan sekadar
untuk memperdalam hidup rohani.

Perkembangan kedua berkaitan de-
ngan munculnya institusi pendidikan
tinggi yang baru, yakni universitas. In-
stitusi pendidikan dalam Abad Perte-
ngahan dimulai dengan sekolah-sekolah
monastik dan katedral, dan dalam abad
kedua belas sekolah-sekolah ini meng-
hasilkan universitas-universitas mereka
yang pertama: Bologna, Salerno, Paris,
Montpellier, dan Oxford.

Kata 'universitas’ sendiri pada dasar-
nya berarti sebuah perkumpulan (corpo-
ratwon) atau kelompok (guild). Dalam
Abad Pertengahan yang memiliki begitu
banyak bentuk hidup korparasi, makna
istilah 'universitas’ pexlahan-lahan di-
persempit dan akhirnya hanya menunjuk
secara eksklusif pada kelompok intelek-
tual atau masyarakat pelajar dan pakar
(uniwersitas societas magistrorum disci-

 pulorumque)’.

. Pada akhir abad ketiga belas, Paris

telah menjadi 'ibu’ berbagai universitas
serta 'ibu’ segala macam sains, men-
cakup semua universitas Abad Pertengah-
an di Eropa Utara,

Perancis Utara, dan sejumlah negara lain-

nya. Oxford, yang sering disebut
tertua’ dari keluarga besar ini
ibu’ universitas-universitas di Inggris.

Di dalam universitas-universitas inilah

hasrat untuk mencari kebenaran itu ber-
kembang dengan
pendidikan, atau biasanya disebut mas-

Inggris Raya, Jerman,

pesat.Ora.ngyangbu- |

Lewey

ter, adalah orang yang dapat mengemu-

kakan pendapat sendiri, menganalisis,
serta mengkritik argumen-argumen

orang lain yang tidak logis. Sang master

juga diharapkan dapat memberi komen-
tar atas teks-teks filsafat yang diajar-
annya.

pandangan penda
hulunya. Menjelang awal abad keem
belas, Aristoteles telah |
ri mereka yang

l
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i “mal. Bentuk-bentuk pengajaran ini

tur

diskusi publik berdasarkan tesis yang
| dengan argumen-argumen for-

lkan dua bentuk utama litera-
ah Abad Pertengahan, yakni bu-
ku komentar dan pertanyaan.
Dalam tulisan-tulisan mereka, para
gkolastik, yakni mereka yang melakukan
studi atas karya-karya Aristoteles dan
mencoba menggali kebenaran, juga men-
coba mengumpulkan segala macam in-
formasi dan memasukkannya ke dalam
ensiklopedi atau summa. Tulisan-tulisan
mereka bersifat sistematis dan mengacu
pada proyek untuk menghasilkan penge-
tahuan obyektif. i
Sebagaimana dalam pengajaran lisan,
dalam tulisan pun mereka biasanya
an metode disputasi untuk
membantah pendapat-pendapat yang di-
anggap keliru, sebelum akhirnya meng-
ajukan pendapat mereka sendiri. Teks
Summa Theologiae dari Thomas Aqu-
inas merupakan pengejawantahan kon-
kret dari hasrat untuk mengejar kebe-
naran ini secara penuh dan obyektif.
Metode skolastik inilah yang menjadi
akar dari kultur akademik atau saintifik

~ dalam institusi pendidikan seperti uni-

versitas dan menjadi standar yang harus
dicapai oleh setiap (calon) master atau
pengajar profesional. Ketika sains mo-
dern berkembang dalam abad keenam
belas dan ketujuh belas, metode ini ke-
mudian diganti dengan cara yang lebih
empiris dan eksperimental. Akan tetapi,
orientasinya tidaklah berubah, yakni un-
tuk menemukan kebenaran.

Humanisme: Hasrat mengabdi
masyarakat

Tradisi atau kultur pendidikan yang
kedua, yakni humanisme Renaissance,
berkembang di Italia sekitar akhir abad
keempat belas sebelum akhirnya ber-
kembang di Eropa Utara, kira-kira dua
abad setelah tradisi skolastisisme ber-
cokol di universitas-universitas. Kata
‘humanisme’ di sini hendaknya tidak di-
lihat sebagai pandangan filosofis yang
mengangkat konsern dan nilai-nilai ke-

" manusiaan, melainkan sebagai sebuah
gerakan budaya dan sastra tertulis yang
menekankan dan mengembangkan studi
literatur klasik®.

Para tokoh humanis adalah kelompok
profesional dalam bidang tata bahasa,
retorika 1visi, sejarah, dan filsafat mo-

' biasa disebut studia hu-

manitatis. Gerakan humanisme ini di-
mulai ketika para dictatores, yakni para
pmg_ajar seni menulis surat (ars dicta-
mimis) dan ahli pidato Abad Pertengah-
an, mencoba mengemuangkan keteram-
pillan mereka dengan berpaling pada pa-
fa pengarang klasik serta karya-karya
mereka yang memiliki gaya bahasa yang

Untuk memahami karya-karya ini
m?eka_pun mulai mempelajari bahasa
Yunani dan Latin klasik. Maka bahasa
adalah inti dan akar dari gerakan hu-

- manisme Renaissance. Peradaban klasik
- ini kemudian menjadi tolok ukur stan-
_dar dan model bagi para tokoh huma-

 pertama dapat ditemukan dalam minat
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zar klasik, yakni mereka yang me

dalam menuntun segala macam
kegiatan pendidikan dan budaya.
-kurangnya ada dua ciri khas
gerakan humanisme Renaissance. Ciri

e

mengembangkan tradisi reto-

 rika dalam dunia Barat. Tradisi ini, yang

sudah setua para Sofis Yunani,

lato (orators atau rhetoricians) dalam

bentuk paling umum pmd-j_
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serta debat (disputatio), yang merupakan

Dalam zaman klasik, orang cukup bisa
membaca dan berbicara dengan fasih
untuk dipandang sebagai orang yang
berpendidikan,Para tdkoh humanis me-
ngembangkan sebuah keyakinan baru
bahwa cara yang paling baik untuk ber-
bicara dengan fasih adalah dengan me-
niru para ahli pidato klasik, khususnya
Cicero (106-43 SM). Dalam hal im*RE-
naissance dapat dikatakan sebagai era
Ciceronisme dalam mana studi dan pe-
niruan terhadap gaya retorika Cicero sa-
ngat populer.

Dalam banyak karyanya, termasuk De
Officiis (Mengenai Tanggung Jawab Pub-
lik), Cicero menekankan pentingnya ke-
fasihan berbicara (e ce): "Sebab,
adakah hal lain yang lebih baik dari-
pada kefasihan berbicara dalam mem-
bangkitkan kekaguman di antara para

pendengarnya, harapan bagi orang yang

sedang berkesusahan, atau rasa
bagi mereka yang bernasib baik?"*

Para humanis setuju dengan apa yang
diyakini Cicero, yakni keterampilan 'dan
cara beretorika yang baik, yang selain

. menyentuh akal budi juga menggugah

imajinasi dan emost, akan membawa pa-
ra pendengar ke arah tindakan yang po-
sitif. Sementara karya-karya retorikanya
memuat teori, orasi-orasi Cicero, su-
rat-surat, serta dialog-dialognya menjadi
contoh konkret bagi banyak orang me-
ngenai berbagai bentuk literatur prosa.
Secara khusus para humanis menaruh
minat pada sintesa filsafat dan retorika

'dalam karya-karya Cicero. Semangat ini

kemudian menjadi gagasan ideal bagi
para humanis, yakni kombinasi antara
kefasihan berbicara (eloquence) dan ke-
bijaksanaan (wisdom), yang cukup ba-
nyak mewarnai corak literatur Renais-
sance.

Ciri khas kedua Humanisme Renais-
sance berkaitan erat dengan tujuan
umum pendidikan humanistik sebagai
persiapan atas tugas pelayanan publik.
Yang ditanamkan di sini adalah keu-
tamaan sivik (civic virtue). Dalam De
Officiis, Cicero membangun relasi antara
setiap individu dan seluruh komunitas
umat manusia, dan secara khusus antara
seorang warga negara dan negaranya:
"Tidak ada relasi sosial yang lebih erat
dan lebih intim daripada relasi yang
menghubungkan kita semua dengan ne-
gara kita.”>

Menurut Cicero, segala yang kita mi-
liki, termasuk bakat dan keterampilan
kita, harus dibagi-bagikan kepada orang
lain demi perbaikan dan kesejahteraan
seluruh masyarakat: ”"Seperti diungkap-
kan dengan penuh kekaguman oleh Pla-
to, kita dilahirkan bukan untuk diri kita
sendiri. Negara kita pun mengklaim ba-
gian dari kita, demikian juga para sa-
habat kita.... Kita, sebagai manusia, ju-
ga dilahirkan untuk manusia lainnya,
supaya kita dapat saling menolong satu
sama lain. Dalam hal ir.. kita hayus

mengikuti alam sebagai petunjuk, dalam

memberikan sumbangan bagi kebaikan

umum melalui pertukaran tindakan baik

(acts of kindness), dengan saling mem-
beri dan menerima. Dengan keterampil-

humanis adalah kaum intelektual
an, ketekunan, dan bakat yang kita mi-  miskin mdmduahsmgia akan ke-
liki, dapatla}} kita merekatkan masya- masyh;:mn tanpa b'anyak pengaruh
rakatl manusia secara lebih dekat, dari  dalam mmtl“ Sebaliknya,
pribadi ke pribadi."® kurikulum pendidikan para huma-
Cicero menekankan kewajiban sosial  nis pada umumnya bertujuan untuk

dari mereka yang terdidik serta membentuk pribadi yang cakap de-

pentingnya pengabdian mereka bagi ngan mengembangkan kualitas mo-

kemanusiaan: "Kalau kebijaksana-

an adalah keutamaan yang paling

penting, dan memang begitu, itu

kaitan dengan kehidupan sosial
adalah kewajiban yang paling pen-
ting.... Pengabdian itu Jebih baik
daripada sekadar pengetahuan teo-
retis, sebab studi dan pengetahuan

mengenai alam semesta akan men-
jadi %um;:uh dan rusak, seandainya
tidak diikuti oleh hasil yang prak-
tis.”"

Menurut Cicero, pada akhirnya
kebijaksanaan harus digunakan un-
tuk melayani keadilan. Di sinilah
keterampilan retorika dapat mema-
inkan peranan yang sangat penting
karena dapat digunakan untuk
mempengaruhi orang untuk meng-
hidupi sebuah kehidupan yang le-
bih berkeutamaan dan untuk men-
jadi warga negara yang baik dan
peduli dengan kesejahteraan dan
kebaikan negaranya. -

Dalam zamannya Francesco Pet-
rarch (1304-74), ekspatriat di Flo-
rence dan ahli studi pengarang kla-
sik dan bahasa Latin terbesar da-
lam era Renaissance, mengembang-
kan gagasan Cicero dengan mem-
perlihatkan tujuan praktis studi ba-
gi umat manusia: "Untuk apa—saya
tanya kepada Anda—kita mengeta-
hui hakikat hewan berkaki empat,
burung, ikan, dan tlar, tetapi tidak
tahu mengenai atau bahkan meng-
abaikan kodrat manusia, yang me-
rupakan tujuan kita dilahirkan dan
arah perjalanan hidup kita?”® -

Ja menggemakan pandangan Ci-
cero bahwa pendidikan seharusnya
diarahkan kepada pembentukan
kepribadian didik: "Filsuf
etika yang benar dan guru keuta-
maan yang berguna adalah mereka
yang maksud pertama dan terakhir
mereka adalah membuat pendengar
dan pembaca menjadi baik. Mereka
adalah orang-orang yang tidak ha-
nya mengajar apa itu keutamaan
dan apa itu kejahatan serta men-
dengungkan ke dalam telinga kita
kehebatan nama yang satu [yakni
keutamaan] dan keburukan nama
yang lain [kejahatan], melainkan ju-
ga menaburkan ke dalam hati kita,
cinta akan yang terbaik (the best)
dan keinginan yang kuat untuk me-
milikinya, dan pada saat yang sama
kebencian terhadap yang terburuk
(the worst) dan bagaimana cara
menjauhinya.”?

Para humanis sesudah Petrarch
memeluk tujuan program pendidik-
an untuk menghasilkan pembicara
cakap dan efektif yang akan mem-

pengaruhi dan mendorong pemba-
ruan moral dalam masyarakat tem-

pat mereka tinggal. Pendidikan mo-

ral dilakukan antara lain dengan
studi sejarah, sebab para humanis
yakin bahwa orang dapat dan perlu.
belajar dari sejarah supaya tidak
mengulangi kesalahan yang sama.
Dalam hal ini studi mengenai hu-
pada umumnya telah mengikis ke-
san Jacob Burckhardt, seorang pa-
kar Renaissance Italia, bahwa para
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